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U.D Balado merupakan usaha yang bergerak dibidang penjualan bumbu giling. 
UD. Balado mengalami kelemahan dalam komitmen memenuhi kebutuhan pelanggan 
diakibatkan kurangnya prasarana. Dalam melakukan pengembangan juga terkendala 
karena kurangnya modal untuk membeli prasarana yang dibutuhkan. Sehingga dilakukan 
peminjaman modal. Analisis Biaya dilakukan untuk membantu U.D Balado melihat 
biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi UD. Balado kemudian dihitung 
kelayakan usaha pengembangan yang akan dijalankan setelah penambahan modal. 
Beberapa hal yang dikaji dalam analisis biaya antara lain biaya investasi, biaya 
operasional dan biaya perkiraan pendapatan. Adapun kriteria untuk kelayakan usaha yaitu 
Net Present Value (NPV), Internal Rate Of Return (IRR) dan Payback Period (PP). 
Perhitungan menggunakan metode NPV didapatkan hasil UD. Balado masih layak 
dijalankan  karena nilai yang di dapat lebih besar dari 0. Perhitungan dengan metode IRR 
juga dapat diketahui bahwa nilai IRR 30% yang lebih besar dari nilai Minimum 
Attractive Rate Of Return (MARR) 15%. Selanjutnya  perhitungan dengan PP diketahui 
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 UD. Balado is a business engaged in the sale of ground spices. UD. Balado experienced a 
weakness in commitment to meet customer needs due to lack of infrastrukturr. In carrying out 
development it is also constrained by the lack of capital to buy the required infrastructure. So that 
capital loans are carried out. Cost Analysis is carried out to help UD. Balado see the costs incurred in 
the UD. Production process. Balado then calculated the feasibility of the development effort to be 
carried out after the addition of capital. Some things that are examined in the cost analysis include 
investment costs, operational costs and estimated revenue costs. The criteria for business feasibility are 
Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) and Payback Period (PP). Calculations using 
the NPV method obtained UD. Balado is still feasible to run because the value obtained can be greater 
than 0. Calculations using the IRR method can also be seen that the IRR value of 30% is greater than 
the Minimum Attractive Rate of Return (MARR) value of 15%. Furthermore, the calculation with PP 
is known that the return on investment is 1 year 2 months. 
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1.1 Latar Belakang     
Pengembangan usaha kecil menengah UKM menjadi suatu hal yang 
krusial mengingat UKM mempunyai peranan yang demikian penting untuk 
pertumbuhan ekonomi sebuah negara, termasuk negara Indonesia (Hisband and 
Purnendu, 1999; Tambunan, 2005). Sebagai ilustrasi, UKM di Indonesia telah 
memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja sebesar 99.74% dari 
total serapan nasional dan memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar Rp 
1.013,5 triliun atau 56,73%. Besarnya kontribusi ini menunjukkan bahwa UKM 
mempunyai kemampuan untuk memperkuat struktur perekonomian nasional 
(Prawirokusumo, 2011). 
Melihat hal tersebut seharusnya pengembangan UKM perlu mendapatkan 
perhatian yang besar dari pemerintah maupun dari masyarakat sendiri agar UKM 
dapat tumbuh lebih kompetitif seperti sektor usaha lainnya. Akan tetapi rencana 
pengembangan UKM seringkali terbentur pada permasalahan, diantaranya masih 
rendahnya komitmen UKM dalam memenuhi pesanan pelanggan dan ketersediaan 
di pasar. Hal ini terjadi karena permasalahan dalam aspek produksi dan juga aspek 
permodalan, yang meliputi keterbatasan teknologi, peralatan, sarana dan prasarana 
yang dimiliki UKM dalam rangka memenuhi pesanan pelanggan dan ketersediaan 
di pasar. 
UD. (Usaha Dagang) Balado merupakan salah satu UKM yang 
memerlukan pengembangan usaha. UD. Balado adalah sebuah usaha yang 
bergerak dibidang penyediaan bumbu dapur yang sudah dihaluskan dan tinggal di 
masak. UD. Balado terletak di pasar selasa Panam kota Pekanbaru. UD. Balado 
masih kurang dalam komitmen memenuhi pesanan pelanggan karena keterbatasan 
prasarana yaitu mesin untuk menggiling hanya satu dan proses pengupasan bahan 




Berikut cara pengupasan bahan baku bumbu di UD. Balado: 
 
Gambar 1.1 Mengupas Bahan Baku Bumbu Manual 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
Proses pengupasan bahan baku bumbu di UD. Balado dilakukan dengan 
menggunakan pisau untuk bahan baku bumbu jenis umbian seperti bawang merah 
dan bawang putih. Sedangkan proses pengupasan bahan baku bumbu jenis akar 
seperti kunyit, jahe dan lengkuas hanya dibersihkan menggunakan air dengan cara 
diinjak-injak untuk menghilangkan tanah dari kulit bumbu tersebut, setelah dirasa 
sudah bersih barulah kemudian bumbu tersebut dirajang agar lebih kecil-kecil 
sebelum dimasukkan ke dalam mesin penggiling. Proses pengupasan secara 
manual yang dilakukan UD. Balado rentan terhadap terjadinya kecelakaan kerja 
dan sangat tidak efisien terhadap waktu. 
Seringkali UD. Balado tidak mampu menyediakan pesanan pelanggan 
apabila dalam waktu yang singkat dan jumlah yang banyak diakibatkan 
keterbatasan pada alat untuk proses produksinya yaitu mesin giling dan alat 
pengupas bahan baku bumbu. Berikut kapasitas produksi bumbu UD. Balado 
dalam satu minggu dengan pelanggan tetap dan pelanggan harian. 
Tabel 1.1 Jumlah kapasitas bumbu di UD. Balado 
No Bahan Baku Bumbu Kapasitas Produksi/Minggu 
1 Bawang Putih 70 Kg 
2 Bawang Merah  35 Kg 
3 Kunyit  7 Kg 
4 Jahe 7 Kg 
5 Lengkuas 14 Kg 
Total 134 Kg 
 (Sumber: Pengumpulan Data, 2019 
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Pengembangan usaha UD. Balado seharusnya bisa dilakukan yaitu dengan 
menambah mesin penggiling dan alat pengupas bahan baku bumbu untuk 
membantu masalah yang terjadi di UD. Balado. Akan tetapi pengembangan usaha 
UD. Balado terkendala karena mengalami keterbatasan modal peralatan yang akan 
digunakan untuk peningkatan kapasitas produksi. Karena keterbatasan tersebut 
mengakibatkan UD. Balado tidak dapat berkembang untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan yang lebih besar. Oleh karena itu UD. Balado perlu melakukan 
penambahan modal untuk teknologi peralatan yaitu mesin giling dan alat 
pengupas bahan baku untuk meningkat kapasitas produksi dan memnuhi 
permintaan pelanggan. 
Penambahan modal dalam sebuah usaha perlu di analisis terlebih dahulu 
sebelum melakukannya. Karena pengusaha pasti tidak ingin terjadi kerugian 
karena telah melakukan penambahan modal untuk sesuatu yang diharapkan akan 
menambah keuntungan. Maka dari itu, perlunya dilakukan suatu analisis biaya 
untuk mengetahui apakah penambahan modal untuk teknologi peralatan tersebut, 
usaha ini masih layak untuk dikembangkan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, maka rumusan 
masalah pada penelitian Tugas Akhir ini adalah apakah usaha UD. Balado masih 
layak dijalankan apabila menambahkan modal untuk teknologi perlatan di usaha 
UD. Balado. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini ialah sebagai 
berikut: 
 Untuk mengevaluasi kelayakan pengembangan usaha UD.Balado secara 








1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Peneliti mendapatkan tambahan wawasan mengenai analisis biaya dan 
pengembangan usaha yang akan sangat bermanfaat dalam dunia kerja 
nantinya. 
2. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan usaha  bumbu untuk 
membantu mempermudah proses pengupasan bahan baku bumbu. 
3. Bagi pihak lain 
Para pembaca atau rekan-rekan mahasiswa yang ingin mengetahui tentang 
analisis biaya dan kelayakan pengembangan suatu usaha. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Diperlukan ruang lingkup atau batasan yang jelas dalam melakukan 
penelitian agar pembahasan lebih jelas dan terarah. Adapun batasan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Penelitian dilakukan di UD. Balado di pasar selasa, Panam. 
2. Penelitian dilakukan hanya menganalisis biaya pengembangan usaha dan 
kelayakan usaha setelah melakukan penambahan modal untuk peralatan di 
UD. Balado. 
3. Penelitian tidak menghitung keuntungan UD. Balado setelah menambah 
modal untuk peralatan. 
4. Penelitian hanya menghitung biaya untuk bumbu bawang putih, bawang 











1.6 Posisi Penelitian 
Adapun posisi penelitian pada penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 Posisi Penelitian 
No Judul dan Nama Peneliti Penulis Tahun Hasil 
1 
Analisis Kelayakan Finansial 
Pengembangan Usaha Kecil 
Menengah (UKM) Nata De 









usaha UKM Nata de 
Coco memiliki 
potensi ekonomi 
yang cukup bagus 
dan layak untuk 
dikembangkan 
2 
Analisis Finansial Dan Strategi 
Pengembangan Usaha Kecil 









kacang vernis “M. 
Nasir” menunjukkan 




Analisis Efisiensi Biaya dan 
Prosepek Pengembangan 
Usaha Pembibitan Jeruk Siam 











Biaya dalam satu 
kali proses produksi 
pada usaha 
pembibitan jeruk 




Analisis Pengembangan Usaha 





setiap tahun yang 
selalu naik dan biaya 
produksi lebih besar 
dari satu maka 
perusahaan untung 
dan layak untuk 
dijalankan 
5 
Analisis Biaya Pengembangan 
Usaha Bumbu Dapur di Usaha 
















1.7 Sistematika Penulisan 
Penyusunan laporan penelitian ini mengikuti sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta 
sistematika penulisan laporan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisi tentang konsep dan teori yang relevan tentang evaluasi 
dan perbaikan alat, metode yang akan digunakan pada pengolahan 
data, perhitungan ataupun pembahasan yang berhubungan dengan 
penelitian serta mendukung pengumpulan dan pengolahan data. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini berisikan tentang studi literatur yang digunakan, teknik 
pengumpulan data, teknik analisa data dan langkah-langkah 
pengerjaan. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 Bab ini memaparkan semua data-data yang diperlukan dalam 
penelitian, baik itu data primer maupun data sekunder yang kemudian 
diolah untuk mendukung tujuan penelitian. 
BAB V ANALISA 
 Bab ini berisikan tentang analisa dari hasil pengumpulan dan 
pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.  
BAB VI PENUTUP 
 Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan 
pembahasan serta mencoba memberikan saran-saran bagi pembaca 









2.1 Defenisi Bumbu 
Bumbu menurut Kusmiati dkk (1997) adalah bahan-bahan sebagai 
penyedap makanan yang berfungsi untuk membangkitkan selera makan, yang 
digunakan dalam keadaan segar atau basah. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bumbu adalah bahan alami dan buatan yang berfungsi sebagai 
penyedap makanan digunakan dalam bentuk segar atau basah. Bumbu di 
kelompokan menjadi 6 yang meliputi: bumbu berasal dari buah, bumbu berasal 
dari bunga, bumbu berasal dari daun, bumbu berasal dari umbi, bumbu berasal 
dari akar dan bumbu berasal dari batang. Secara garis besar bumbu dapat 
digolongkan menjadi 3 bumbu dasar, yaitu bumbu dasar merah, bumbu dasar 
putih, dan bumbu dasar kuning (Hikmatulloh dkk, 2017). 
 
Gambar 2.1 Bumbu Dapur 
(Sumber: http://jacquiephelan.com) 
 
2.2 Defenisi Usaha Kecil Menengah (UKM) 
Usaha kecil menengah adalah sebuah istilah yang mengacu ke jenis usaha 
kecil. Menurut keputusan Presiden RI no.99 tahun 1998 menyebutkan bahwa 
usaha kecil adalah kegiatan rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang 
secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk 




Keberadaan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia tidak dapat 
dipungkiri telah memberikan kontribusi bagi perekonomian Indonesia dalam 
menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, 
pengurangan jumlah kemiskinan, pemerataan dalam distribusi pendapatan, dan 
pembangunan ekonomi di pedesaan (Simatupang et al.,1994; Kuncoro, 1996). 
Mengingat sumbangsih UKM yang besar terhadap perekonomian 
Indonesia, maka UKM perlu mendapat perhatian dan kebijakan pemerintah untuk 
dikembangkan dan meningkatkan kinerjanya. Apalagi karena lokasinya banyak di 
pedesaan, pertumbuhan UKM akan menimbulkan dampak positif karena tidak 
hanya memberikan penghasilan  bagi sebagian besar angkatan kerja Indonesia, 
tetapi juga merupakan ujung tombak dalam upaya pengentasan kemiskinan. Di 
pedesaan, peran penting UKM memberikan tambahan pendapatan (Sandee et al., 
1994) merupakan seedbed bagi pengembangan industri dan sebagai pelengkap 
produksi pertanian bagi penduduk miskin (Weijland, 1999). Dengan kata lain, 
UKM berfungsi pula sebagai strategi mempertahankan hidup (survival strategy) di 
tengah krisis moneter (Lakamisi, 2016).  
 
2.3 Pengembangan Usaha 
2.3.1 Defenisi Pengembangan Usaha 
Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha  
atau wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi dan kreativitas  
Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap wirausaha, maka  besarlah harapan untuk 
dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala  menengah bahkan 
menjadi sebuah usaha besar (Anoraga, 2007). 
Kegiatan bisnis dapat dimulai dari merintis usaha (starting), membangun 
kerjasama ataupun dengan membeli usaha orang lain atau yang lebih dikenal  
dengan franchising. Namun yang perlu diperhatikan adalah kemana arah bisnis  
tersebut akan dibawa. Maka dari itu, dibutuhkan suatu pengembangan dalam  
memperluaskan dan mempertahankan bisnis tersebut agar dapat berjalan dengan  
baik. Untuk melaksanakan pengembangan bisnis dibutuhkan dukungan dari  
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berbagai aspek seperti bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, SDM, 
teknologi dan lain-lain (Anoraga, 2007). 
 
2.3.2 Tehnik Pengembangan Usaha Skala Ekonomis  
Cara ini dapat dilakukan dengan menambah skala produksi, tenaga kerja,  
teknologi, sistem distribusi, dan tempat usaha. Ini dilakukan  bila perluasan usaha 
atau peningkatan output akan menurunkan biaya jangka  panjang, yang berarti 
mencapai skala ekonomis (economics of scale). Sebaliknya,  bila peningkatan 
output mengakibatkan peningkatan biaya jangka panjang  (diseconomics of scale), 
maka tidak baik untuk dilakukan (Suryana, 2006). 
Dengan kata lain, bila  produk barang dan jasa yang dihasilkan sudah 
mencapai titik paling efisien, maka  memperluas skala ekonomi tidak bisa 
dilakukan, sebab akan mendorong kenaikan  biaya. Skala usaha ekonomi terjadi 
apabila perluasan usaha atau peningkatan  output menurunkan biaya jangka 
panjang. Oleh karena itu, apabila terjadi skala  usaha yang tidak ekonomis, 
wirausaha dapat meningkatkan usahanya dengan  memperluas cakupan 
usaha(economics of scope). Skala ekonomi menunjukkan  pengurangan biaya 
perusahaan akibat kenaikan  output, maka kurva pengalaman  atau kurva belajar 
(learning curve) menunjukkan pengurangan biaya yang mucul  akibat kenaikan 
volume secara kumulatif (Suryana, 2006). 
 
2.4 Analisis Biaya 
2.4.1 Defenisi Biaya 
Dalam membicarakan biaya sebenarnya diketahui ada dua istilah biaya 
yang perlu mendapat perhatian yaitu sebagai berikut (Giatman, 2005): 
1. Biaya (Cost) 
Biaya (Cost) adalah biaya semua pengorbanan yang dibutuhkan dalam rangka 
mencapai suatu tujuan yang diukur dengan nilai uang. 
2. Pengeluaran (Expence) 
Pengeluaran (Expence) adalah biaya yang berkaitan dengan sejumlah uang 




 Dari kedua pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya (cost) 
mempunyai pengertian yang jauh lebih lengkap dan mendalam dari 
pengeluaran.  
 
2.4.2 Klasifikasi Biaya 
Konsep dan istilah-istilah biaya telah berkembang selaras dengan 
kebutuhan disiplin keilmuan dan profesi, sehingga dalam mengklasifikasikan 
biaya banyak pendekatannya yang dapat ditemui. Diantara ialah sebagai berikut 
(Giatman, 2005): 
1. Biaya Investasi (Investment Cost) 
Biaya yang ditanamkan dalam rangka menyiapkan kebutuhan usaha untuk 
siap beroperasi dengan baik. Biaya ini biasanya dikeluarkan pada awal-awal 
kegiatan usaha dalam jumlah yang relatif besar dan berdampak jangka 
panjang untuk kesinambungan usaha tersebut. Investasi juga sering dianggap 
sebagai modal dasar usaha yang dibelanjakan untuk penyiapan dan 
pembangunan sarana prasarana dan fasilitas usaha termasuk pengembangan 
dan peningkatan sumber daya manusianya. 
2. Biaya Operasional (Operational Cost) 
Biaya yang dikeluarkan dalam rangka menjalankan aktivitas usaha tersebut 
sesuai dengan tujuan. Biaya ini biasanya dikeluarkan secara rutin atau 
periodic waktu tertentu dalam jumlah yang relative sama atau sesuai denagn 
jadwal/kegiatan produksi. 
3. Biaya Tetap (Fixed Cost) 
Biaya yang harus dikeluarkan relative sama walaupun volume produksi 
berubah dalam batas tertentu. 
4. Biaya Variabel (Variable Cost) 
Biaya yang berubah besarnya secara proporsional dengan jumlah produk 
dibuat. 
 
2.4.3 Harga Pokok Produski 
Perusahaan merupakan organisasi yang mempunyai berbagai tujuan baik 
jangka panjang maupun jangka pendek. Salah satu tujuan yang penting untuk 
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dicapai oleh perusahaan adalah pencapaian laba optimum. Pencapaian laba dirasa 
penting karena berkaitan dengan berbagai konsep akuntansi antara lain 
kesinambungan perusahaan (going concern) dan perluasan perusahaan. Untuk 
menjamin agar usaha perusahaan mampu menghasilkan laba, maka manajemen 
perusahaan harus merencanakan dan mengendalikan dengan baik dua faktor 
penentu laba yaitu pendapatan dan biaya. (Devianti, 2010 dikutip oleh Lasena, 
2013).  
Perhitungan harga pokok dilakukan dengan menjumlahkan seluruh unsur 
biaya produksi, sedangkan harga pokok produksi per unit ditentukan dengan 
membagi seluruh total biaya produksi dengan volume produksi yang dihasilkan 
atau yang diharapkan akan dihasilkan. Cara seperti ini yang harus digunakan 
apabila berhubungan dengan prinsip akuntansi, mempengaruhi baik jumlah harga 
pokok produk maupun cara penyajiannya dalam laporan rugi laba. Dalam 
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi, terdapat dua 
pendekatan yaitu full costing dan variabel costing. Full costing merupakan 
metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur 
biaya produksi ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku 
variabel maupun tetap sedangkan variabel costing merupakan metode penentuan 
harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang 
berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel (Lasena, 
2013). 
Harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase laba yang 
diinginkan perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan oleh 
perusahaan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah 
dengan cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual.Untuk 
menghasilkan laba, suatu perusahaan dapat melakukan dua cara. Cara pertama 
dengan menaikan harga jual. Tindakan ini memang dapat meningkatkan 
laba,namun dalam kondisi persaingan yang semakin ketat ini,perusahaan tidak 
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mudah untuk menaikan harga jual karena dapat menyebabkan konsumen lari ke 
produk pesaing yang memiliki harga yang lebih murah dengan kualitas produk 
yang sama. Cara kedua adalah dengan menekan biaya produksi secara efisien dan 
mengendalikan komponen biaya-biayanya sehingga biaya produksi yang 
dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin (Sukiman, 2011 dikutip oleh 
Lasena, 2013). 
PPh Badan pasal 25 sebagai pembayaran pajak dimuka yang meringankan 
beban wajib pajak dalam membayar pajak terhutang. PPh Pasal 25 merupakan 
pelunasan pajaak dalam tahun pajak berjalan, sebagai angsuran bulanan dalam 
pembayaran pajak yang nantinya diperhitungkan untuk tahun pajak bersangkutan. 
PPh Badan dimaksudkan untuk mengurangi beban pajak perusahaan, sehingga 
perusahaan mempunyai tambahan kemampuan ekonomis untuk pengembangan 
usaha, melakukan investasi dan peningkatan daya saing (Astuti, 2011 dikutip oleh 
Lasena, 2013). 
 
2.5 Aspek Finansial  
Analisis finansial dilakukan setelah sebelumnya dilakukan evaluasi aspek 
lain dalam rencana proyek selesai dilaksanakan. Menurut Umar (2001) 
menambahkan bahwa masalah yang dikaji dalam aspek finansial dan ekonomi 
adalah masalah keuntungan proyek (Umar, 2001 dikutip oleh Sari, 2013). 
Analisis aspek finansial dimaksudkan untuk memperkirakan jumlah dana 
yang dibutuhkan untuk membangun dan mengoperasikan proyek, baik untuk 
pengadaan harga tetap maupun kebutuhan dana modal kerja awal. Selain itu pada 
evaluasi aspek finansial juga dipelajari struktur pembiayaan serta sumber dana 
modal yang digunakan. Proyek dikatakan sehat dari segi keuangan apabila dapat 
memberikan keuntungan yang layak bagi perusahaan dan pemiliknya serta mampu 
memenuhi kewajiban finansialnya (Sutojo, 1996 dikutip oleh Sari, 2013).  
Pada analisis finansial dihitung jumlah modal tetap (investasi) dan dana 
modal kerja. Dana modal tetap digunakan antara lain meliputi pembiayaan 
kegiatan pra-investasi, pengadaan tanah, bangunan, mesin dan peralatan, serta 
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biaya-biaya lain yang bersangkutan dengan pembangunan proyek dan pengadaan 
dana modal tetap itu sendiri (Sutojo, 1996 dikutip oleh Sari, 2013).  
Dana modal kerja dibutuhkan untuk operasional proyek setelah selesai 
dibangun. Modal kerja meliputi biaya produksi (pengadaan bahan baku, bahan 
pembantu, biaya tenaga kerja, dan overhead industri), biaya administrasi (gaji dan 
alat tulis kantor), biaya pemasaran, penyusutan, dan angsuran bunga (De Garmo et 
al., 1984 dikutip oleh Sari, 2013).  
Menurut Gray et al. (1993), kelayakan suatu usaha produksi sangat penting 
untuk dilihat agar keefektifan suatu proyek dapat direncanakan dan dianalisis. 
Untuk mencari ukuran yang menyeluruh sebagai dasar penerimaan atau penolakan 
suatu proyek telah dikembangkan berbagai cara yang dinamakan kelayakan 
investasi (Gray et al, 1993 dikutip oleh Sari, 2013).  
 
2.5.1 Kriteria-Kriteria Aspek Finansial 
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam aspek analisis finansial meliputi 
Net Present Value, Internal Rate of Return, Incremental IRR. Kriteria-kriteria di 
atas digunakan untuk menentukan kelayakan industri secara finansial (Sari, 2013). 
1. Net Present Value (NPV)  
Net Present Value (NPV) adalah metode menghitung nilai bersih (netto) pada 
waktu sekarang (Present). Asumsi present yaitu menjelaskan waktu awal 
perhitungan bertepatan dengan saat evaluasi dilakukan atau pada periode 
tahun ke-nol (Giatmant, 2006). Net Present Value (NPV) bisa juga dikatakan 
sebagai perbedaan nilai investasi sekarang dari keuntungan dan biaya di masa 
yang akan datang. Formulasi yang digunakan untuk menghitung NPV adalah: 
 (2.1) 
Dimana :  
Bt = keuntungan pada tahun ke-t  
Ct = biaya pada tahun ke-t  
i = tingkat suku bunga (%)  
t = periode investasi (t= 0, 1, 2, 3, …, n)  
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n = umur ekonomis proyek 
Penilaian kelayakan investasi secara finansial menggunakan tiga kriteria 
metode NPV, yaitu :  
 Jika nilai NPV ≥ 0, menunjukan bahwa proyek atau industri tersebut 
menguntungkan atau layak dilaksanakan.  
 Jika nilai NPV = 0, menunjukan bahwa proyek atau industri tersebut tidak 
untung tetapi juga tidak rugi, jadi tergantung kepada penilaian subyektif 
pengambil keputusan.  
 Jika nilai NPV ≤ 0, menunjukan bahwa proyek atau industri tersebut 
merugikan karena penerimaan lebih kecil daripada biaya, jadi lebih baik 
tidak dilaksanakan.  
 
2. Internal Rate of Return (IRR)  
Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat bunga yang apabila 
dipergunakan untuk mendiskont seluruh kas masuk pada pada tahun – tahun 
operasi proyek akan menghasilkan jumlah kas present value yang sama 
dengan jumlah keseluruhan investasi proyek. Internal Rate of Return dengan 
kata lain merupakan tingkat keuntungan senyatanya yang akan diperoleh 
investor dari investasi proyek mereka. Formulasi IRR adalah sebagai berikut 
(Kadariah et al, 1999 dikutip oleh Sari, 2013): 
 (2.2) 
Dimana :  
NPV (+) = NPV bernilai positif  
NPV (-) = NPV bernilai negatif  
i(+) = suku bunga yang membuat NPV positif  
i(-) = suku bunga yang membuat NPV negatif  
Kriteria pembanding IRR adalah tingkat suku bunga yang berlaku. Kriteria 
IRR yaitu: 
 Jika IRR ≥ tingkat suku bunga yang berlaku, menunjukan proyek layak 
untuk dilaksanakan.  
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 Jika IRR ≤ tingkat suku bunga yang berlaku, menunjukan proyek tidak 
layak untuk dilaksanakan.  
 
3. Incremental IRR 
Analisis incremental IRR (AIRR) merupakan kelanjutan dari analisis IRR jika 
jumlah alternatif yang tersedia tidak tunggal dan kita perlu menentukan 
ranking atau prioritas alternatif. Hal ini terjadi karena IRR terbesar tidak dapat 
dipakai sebagai pedoman menentukan alternatif terbaik, dalam arti kata IRR 
terbesar tidak selalu menjadi yang terbaik, Oleh karena itu, untuk menentukan 
alternatif mana yang terbaik dari sejumlah alternatif yang tersedia sangat 
ditentukan oleh di mana posisi MARR terhadap IRR.  
Metode incremental IRR konsepnya adalah membandingkan setiap alternatif 
dengan alternatif lain sehingga betul-betul akan diperoleh alternatif yang 
terbaik. Metode pemilihannya dapat disamakan dengan metode kompetisi 
dalam olahraga yang diawali dengan menyedet peserta melalui indikator 
tertentu, selanjutnya baru dilakukan pertandingan mulai dari seder terendah, 
untuk lebih jelasnya, perhatikan Gambar 2.2 berikut. Penyedetan untuk 
menentukan ranking sementara didasarkan pada investasi terkecil menuju 
investasi yang besar. Investasi terkecil (terbaik sementara) disebut dengan 
defender (bertahan), terbaik berikutnya disebut dengan challenger 
(penantang), sedangkan terbaik dari yang diperbandingkan disebut dengan 
winner (pemenang) (Giatmant, 2006). 
 
Gambar 2.2 Pola Pemilihan Alternatif Terbaik 
(Sumber: Giatmant,  2006) 
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4. Pay Back Periode (PBP)  
Pay Back Periode (PBP) merupakan waktu yang diperlukan untuk 
mengembalikan investasi awal (Newnan, 1990). BEP diartikan sebagai jangka 
waktu pada saat NPV sama dengan nol. Nilai NPV berbanding terbalik 
dengan PBP. Jika nilai NPV semakin besar, maka nilai PBP semakin 
mengecil dan demikian pula sebaliknya. PBP dirumuskan sebagai berikut: 
 (2.3) 
Dimana:  
n = periode investasi pada saat nilai kumulatif Bt-Ct negatif yang terakhir 
(tahun)  
m = nilai kumulatif Bt-Ct negatif yang terakhir (Rp)  
Bn = manfaat bruto pada tahun ke-n (Rp)  





Metode penelitian merupakan rangkaian urutan dari sebuah penelitian agar 















    - Biaya Investasi
    - Perhitungan Perkiraan Pendapatan
    - Perhitungan Perkiraan Biaya Operasional
    - Aliran Kas (Cash Flow)
    - Minimum Attractive Rate of Return (MARR)
2. Analisa Kelayakan Usaha 
    - Net Present Value (NPV)
    - Internal Rate of Return (IRR)
    - Payback Period (PP)
   
Pengumpulan Data:
1.  Data Primer
     - Biaya Langsung (Direct Cost)
     - Biaya Tidak Langsung (Indirect
        Cost)
     - Biaya Tetap (Fix Cost)
     - Overhead (Pengeluaran
        Tambahan)
2.  Data Sekunder
      - Profil Perusahaan
    
 
Gambar 3.1 Flow Chart 
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3.1 Studi Pendahuluan  
Studi Pendahuluan dilakukan untuk mengetahui lebih detail tentang 
informasi-informasi yang diperlukan dengan cara observasi dan wawancara. 
merupakan langkah yang sangat penting, dimulai dengan melakukan survei 
pendahuluan. Adapun cara melakukan survei pendahuluan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi dilakukan dengan survei langsung ke UD. Balado di pasar Panam, 
Pekanbaru 
2. Wawancara 
Melakukan wawancara dengan penjual bumbu terkait proses pengupasan 
bahan baku bumbu,  kapasitas bumbu yang dijual per hari, pendapatan yang 
didapat, serta yang terkait dengan data yang dibutuhkan untuk pengolahan 
data. 
 
3.2 Studi Pustaka 
Melalui tahap studi pustaka ini dilakukan pengenalan tentang teori-teori 
yang berguna sebagai acuan dan referensi sehingga masalah yang akan diteliti 
mempunyai bahan rujukan yang kuat dan dapat dipercaya. Sumber dari teori-teori 
tersebut diperoleh dari buku dan jurnal yang berkaitan dengan tekno analisis biaya 
pengembangan usaha dan kelayakan usaha. 
 
3.3 Identifikasi Masalah 
Setelah permasalahan diketahui melalui penelitian pendahuluan dan 
didukung oleh teori-teori yang ada maka dapat diketahui permasalahan yang 
terjadi, sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dengan 
tahapan sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan Masalah yang Terjadi 
Setelah melakukan pengamatan secara langsung serta wawancara langsung 
dengan pihak penjual bumbu maka dapat diketahui permasalahan yang terjadi 
ialah tidak komitmennya U.D Balado dalam memenuhi kebutuhan pelanggan 
dikarenakan kurangnya teknologi yang menunjang meningkatnya proses 
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produksi, kemudian untuk melakukan pengembangan UD. Balado memiliki 
kekurangan modal usaha untuk peralatan teknologi. 
2. Menganalisa Masalah yang Terjadi 
Setelah mengumpulkan data-data mengenai permasalahan yang terjadi maka 
selanjutnya peneliti akan menganalisa inti dari permasalahan tersebut dan 
selanjutnya dapat menentukan judul yang tepat untuk permasalahan yang 
terjadi. 
 
3.4 Perumusan Masalah 
Penentuan perumusan masalah ini bertujuan untuk memperjelas masalah 
yang akan diteliti nantinya. Rumusan masalah berisi pertanyaan yang nantinya 
akan terjawab ketika penelitian telah selesai dilakukan. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan rumusan masalah penelitian tugas akhir ini adalah apakah usaha 
UD. Balado masih layak dijalankan apabila menambahkan modal untuk teknologi 
perlatan di usaha UD. Balado. 
 
3.5 Tujuan Penelitian  
Untuk mengatasi permasalahan yang ada maka diperlukan penetapan 
tujuan dari penelitian agar dapat menjawab permasalahan yang telah di rumuskan. 
Tujuan penelitian merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh peneliti setelah 
laporan penelitian ini selesai. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari perumusan 
masalah di atas adalah untuk mengetahui analisis biaya pengembangan usaha di 
UD. Balado dan mengetahui kelayakan usaha UD. Balado secara ekonomi dengan 
metode NPV, IRR dan PBP. 
 
3.6 Pengumpulan Data 
Pada laporan ini, pengumpulan data dilakukan dengan melakukan  dua 
cara yaitu survey dan wawancara langsung dengan penjual bumbu di pasar serta 
pekerja yang terlibat dalam proses pengupasan dan pembersihan bahan baku 
bumbu. Metode ini sangat efektif, karena dapat melihat dan melakukan 




Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penilitan ini yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan dan penelitian 
secara langsung. Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan mengamati 
secara langsung dan meminta keterangan serta mewawancarai penjual bumbu. 
Adapun data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara adalah biaya 
langsung, biaya tidak langsung, biaya tetap dan overhead. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai data pendukung pada 
sebuah penelitian. Adapun data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah data profil perusahaan. 
 
3.7 Pengolahan Data 
Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah pengolahan data 
dengan metode-metode yang sudah ditetapkan. Pengolahan data berisi mengenai 
pengolahan data-data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data untuk 
mendapatkan tujuan dari penelitian. Pengolahan data ini bertujuan agar data 
mentah yang diperoleh bisa dianalisa dan kemudian memudahkan dalam 
mengambil kesimpulan atau menjawab permasalahan dari peneliti ini. Adapun 
tahap-tahap dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis biaya 
Analisis biaya yang dilakukan ialah sebagai berikut: 
a. Menghitung Biaya Investasi 
Adapun cara menghitung biaya investasi adalah dengan menjumlahkan 
seluruh biaya pembelian unutk mesin-mesin dan peralatan yang 
digunakan dalam proses produksi bumbu di UD. Balado. 
b. Menghitung Perkiraan Pendapatan  
Adapun cara menghitung perkiraan pendapatan adalah dengan cara 
menjumlahkan seluruh pendapatan UD. Balado yang diperkirakan selama 




c. Menghitung Perkiraan Biaya Operasional 
Perhitungan perkiraan biaya operasional dilakukan dengan cara 
menjumlahkan semua biaya yang diperoleh dipengumpulan data yaitu 
biaya langsung, biaya tidak langsung, biaya tetap, biaya depresiasi dari 
biaya tetap dan biaya overhead.  
d. Menghitung Aliran Kas 
Perhitungan perkiraan aliran kas dilakukan dengan cara biaya pendapatan 
dikurang dengan biaya pengeluaran. 
e. Menghitung Minimum Attractive Rate of Return (MARR) 
Menghitung MARR dilakukan dengan cara menjumlahkan bunga 
pinjaman Bank, biaya lain untuk mendapatkan investasi, faktor resiko dan 
estimasi cash flow. 
2. Menganalisa Kelayakan Usaha 
a.  Net Present Value (NPV) 
Menghitung NPV dilakukan dengan cara menghitung cash flow tiap tahun 
yakni dengan membandingkan antara pengeluaran dengan pemasukan 
pada tiap-tiap tahun, lalu menhgitung discount factor maka akan di dapat 
discount flow dengan mengalikan cash flow dan discount flow. 
b. Menghitung Internal Rete of Return (IRR) 
Menghitung IRR dilakukan untuk menentukan kapan NPV bernilai nol. 
Dilakukan dengan cara mengalikan kas bersih yang didapat dari hasil NPV 
dengan discount factor bunga pinjaman diantara positif dan negatif. 
c. Menghitung Payback Periode 
Payback Period dilakukan untuk mengetahui periode pengembalian 
modal.  
 
3.8 Analisa Data 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka selanjutnya kita 
dapat menganalisa lebih mendalam dari hasil pengolahan data tersebut. Analisa 
dilakukan pada data-data yang telah dikumpulkan dan diolah bada bab 
pengumpulan dan pengolahan data. Pada analisa data bertujuan untuk menyusun 
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data dalam cara yang bermakna sehingga mudah dipahami. Analisa data pada 
peneliti ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran atau analisa penulis terhadap 
pengolahan data yang didapat sebelumnya. 
 
3.9 Kesimpulan dan Saran  
Setelah data diolah dan di analisa, langkah selanjutnya yaitu menarik 
kesimpulan dari pengolahan data dan analisa tersebut. Kesimpulan ini merupakan 
jawaban dari tujuan penelitian berarti harus sesuai dengan tujuan dari sebuah 
penelitian, sehingga dapat tergambar dan diukur dari kesimpulan yang diuraikan. 
Sedangkan saran merupakan masukan-masukan yang penulis berikan kepada 
pihak U.D Balado. Selain itu saran yang diberikan diharapkan bersifat 
membangun untuk tahap perbaikan penelitian maupun kepada pihak yang terkait 








5.1 Analisa Kondisi Usaha Penggiling Bumbu UD. Balado 
Kondisi usaha UD. Balado pada awalnya sama seperti penjual bumbu 
lainnya, yang menjual bumbu yang sudah digiling dari bahan baku bumbu yang 
dibeli. UD. Balado menyediakan bumbu dengan kapasitas per minggu adalah 70 
kg bawang merah, 35 kg bawang putih, 7 kg kunyit, 7 kg jahe dan 14 kg lengkuas. 
Dalam proses produksi usahanya, UD. Balado hanya memiliki 1 buah mesin 
giling untuk menggiling seluruh bumbu. Proses pengupasan bahan baku bumbu di 
UD. Balado dilakukan secara manual dengan waktu yang tidak efisien karna 
makan waktu yang banyak. UD. Balado juga kekurangan modal untuk menambah 
mesin giling dan membeli alat pengupas bahan baku bumbu dapur untuk 
mengganti proses pengupasan secara manual agar lebih cepat. 
 
5.2 Analisa Kelayakan Pengembangan Usaha Penggiling Bumbu UD. 
Balado 
Setelah dilakukan perhitungan analisa kelayakan pengembangan usaha di 
UD. Balado pada bab sebelumnya maka, didapat hasil bahwa UD. Balado layak 
dilanjutkan dan menguntungkan secara finansial berdasarkan kriteria NPV, IRR 
dan PBP. Adapun nilai yang menyatakan UD. Balado layak untuk dilanjutkan 
ialah: berdasarkan perhitungan dengan metode NPV didapat hasil Rp. 12. 987.928 
yang mana apabila berdasarkan kriteria NPV, UD. Balado layak karena hasil NPV 
yang didapat lebih besar dari 0. Kriteria NPV adalah NPV > 0 maka usaha yang 
dilakukan layak, NPV < 0 maka usaha yang dilakukan tidak layak atau tidak 
menguntungkan, NPV = 0 berarti usaha yang dilakukan stabil tidak untung dan 
tidak rugi dan keputusan akhirnya tergantung pemilik usaha. Perhitungan dengan 
metode IRR di dapat hasil 30% yang mana nilai IRR lebih besar dari nilai MARR 
15%. Perhitungan dengan metode PBP di dapat hasil yaitu untuk waktu 








Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan analisis biaya 
pengembangan usaha di U.D Balado layak berdasarkan kriteria metode NPV, IRR 
dan PBP. Adapun nilainya ialah metode NPV didapat nilai NPV > 0 yaitu Rp. 12. 
987.928 > 0, IRR > MARR yaitu 30% > 15%, PBP yaitu 1 tahun 2 bulan, 
pengembalian dapat dilakukan sebelum masa proyek usaha selesai yang mana 
proyek usaha UD. Balado yang di analisa pada penelitian ini ialah 3 tahun. 
 
6.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan 
adalah diharapkan penelitian lebih lanjut agar menghitung analisis sensitivitas 
agar diketahui harga ekstrim masing-masing komponen biaya yang akan 
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PERHITUNGAN PERKIRAAN PENDAPATAN 
 
  Perhitungan pendapatan dilakukan unutk mengetahui berapa penghasilan 
yang diterima dari proses produksi yang dilakukan. Perhitungan  pendapatan 
dilakukan dalam 3 tahun berturut-turut. Pendapatan yang dihiung berdasarkan 
penghasilan dari penjualan bumbu bawang putih, bawang merah, kunyit, jahe dan 
lengkuas. Adapun perhitungannya ialah sebagai berikut: 
1. Pendapatan Tahun Pertama (1) 
a. Bumbu Bawang Putih 
Kapasitas Produksi = 70 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 70 Kg x 40 
 = 2.800 Kg 
Harga/Kg = Rp. 32.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 32.000 x 2.800 Kg 
 = Rp.   89.600.000 
b. Bumbu Bawang Merah  
Kapasitas Produksi = 35 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 35 Kg x 40 
 = 1.400 Kg 
Harga/Kg = Rp. 32.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 32.000 x 1.400 Kg 
 = Rp.   44.800.000 
c. Bumbu Kunyit 
Kapasitas Produksi = 7 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 7 Kg x 40 
  
 = 280 Kg 
Harga/Kg = Rp. 8.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 8.000 x 280 Kg 
 = Rp. 2.240.000 
d. Bumbu Jahe  
Kapasitas Produksi = 7 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 7 Kg x 40 
 = 280 Kg 
Harga/Kg = Rp. 20.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 20.000 x 280 Kg 
 = Rp. 5.600.000 
e. Bumbu Lengkuas  
Kapasitas Produksi = 14 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 14 Kg x 40 
 = 560 Kg 
Harga/Kg = Rp. 8.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 8.000 x 560 Kg 
 = Rp. 4.480.000 
2.  Pendapatan Tahun Kedua (2) 
a. Bumbu Bawang Putih 
Kapasitas Produksi = 80 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 80 Kg x 40 
 = 3.200 Kg 
Harga/Kg = Rp. 32.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
  
 = Rp. 32.000 x 3.200 Kg 
 = Rp. 102.400.000 
b. Bumbu Bawang Merah  
Kapasitas Produksi = 40 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 40 Kg x 40 
 = 1.600 Kg 
Harga/Kg = Rp. 40.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 40.000 x 1.600 Kg 
 = Rp. 51.200.000 
c. Bumbu Kunyit 
Kapasitas Produksi = 8 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 8 Kg x 40 
 = 320 Kg 
Harga/Kg = Rp. 8.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 8.000 x 320 Kg 
 = Rp. 2.560.000 
d. Bumbu Jahe  
Kapasitas Produksi = 8 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 8 Kg x 40 
 = 320 Kg 
Harga/Kg = Rp. 20.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 20.000 x 320 Kg 
 = Rp. 6.400.000 
e. Bumbu Lengkuas  
Kapasitas Produksi = 10 Kg 
  
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 10 Kg x 40 
 = 400 Kg 
Harga/Kg = Rp. 8.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 8.000 x 400 Kg 
 = Rp. 3.200.000 
3. Pendapatan Tahun Ketiga (3) 
4. Bumbu Bawang Putih 
Kapasitas Produksi = 80 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 80 Kg x 40 
 = 3.200 Kg 
Harga/Kg = Rp. 32.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 32.000 x 3.200 Kg 
 = Rp. 102.400.000 
5. Bumbu Bawang Merah  
Kapasitas Produksi = 40 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 40 Kg x 40 
 = 1.600 Kg 
Harga/Kg = Rp. 40.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 40.000 x 1.600 Kg 
 = Rp. 51.200.000 
6. Bumbu Kunyit 
Kapasitas Produksi = 8 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 8 Kg x 40 
 = 320 Kg 
  
Harga/Kg = Rp. 8.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 8.000 x 320 Kg 
 = Rp. 2.560.000 
7. Bumbu Jahe  
Kapasitas Produksi = 8 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 8 Kg x 40 
 = 320 Kg 
Harga/Kg = Rp. 20.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 20.000 x 320 Kg 
 = Rp. 6.400.000 
8. Bumbu Lengkuas  
Kapasitas Produksi = 10 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 10 Kg x 40 
 = 400 Kg 
Harga/Kg = Rp. 8.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 8.000 x 400 Kg 
 = Rp. 3.200.000 
Tabel Rekapitulasi perhitungan perkiraan  pendapatan UD. Balado selama 3 tahun 





Jumlah  Pendapatan 
1 1 
Bawang Putih 2.800 Kg Rp.   32.000 Rp.   89.600.000 
Bawang Merah 1.400 Kg Rp.   32.000 Rp.   44.800.000 
Kunyit 280 Kg Rp.     8.000 Rp.     2.240.000 
Jahe 280 Kg Rp.   20.000 Rp.     5.600.000 
Lengkuas 560 Kg Rp.     8.000 Rp.     4.480.000 
Total Rp. 146.720.000 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
  





Jumlah  Pendapatan 
2 2 
Bawang Putih 3.200 Kg Rp.   32.000 Rp. 102.400.000 
Bawang Merah 1.600 Kg Rp.   32.000 Rp.   51.200.000 
Kunyit 320 Kg Rp.     8.000 Rp.     2.560.000 
Jahe 320 Kg Rp.   20.000 Rp.     6.400.000 
Lengkuas 400 Kg Rp.     8.000 Rp.     3.200.000 
Total Rp. 165.760.000 
3 3 
Bawang Putih 3.200 Kg Rp.   32.000 Rp. 102..400.00 
Bawang Merah 1.600 Kg Rp.   32.000 Rp.   51.200.000 
Kunyit 320 Kg Rp.     8.000 Rp.     2.560.000 
Jahe 320 Kg Rp.   20.000 Rp.     6.400.000 
Lengkuas 400 Kg Rp.     8.000 Rp.     3.200.000 
Total Rp. 165.760.000 





PERHITUNGAN PERKIRAAN BIAYA OPERASIONAL 
 
  Perhitungan biaya operasional dilakukan unutk mengetahui berapa 
penghasilan yang diterima dari proses produksi yang dilakukan. Perhitungan  
biaya operasional dilakukan dalam 3 tahun berturut-turut. Adapun perhitungannya 
ialah sebagai berikut: 
1. Biaya Operasional (Direct Cost) Tahun Pertama (1) 
a. Biaya Langsung 
Bawang Putih 
Kapasitas Produksi = 70 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 70 Kg x 40 
 = 2.800 Kg 
Harga/Kg = Rp. 25.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 25.000 x 2.800 Kg 
 = Rp. 70.000.000 
Bawang Merah 
Kapasitas Produksi = 35 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 35 Kg x 40 
 = 1.400 Kg 
Harga/Kg = Rp. 25.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 25.000 x 1.400 Kg 
 = Rp. 35.000.000 
Kunyit 
Kapasitas Produksi = 7 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 7 Kg x 40 
  
 = 280 Kg 
Harga/Kg = Rp. 4.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 4.000 x 900 Kg 
 = Rp. 1.120.000 
Jahe 
Kapasitas Produksi = 7 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 7 Kg x 40 
 = 280 Kg 
Harga/Kg = Rp. 10.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 10.000 x 280 Kg 
 = Rp. 2.800.000 
Lengkuas 
Kapasitas Produksi = 14 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 14 Kg x 40 
 = 560 Kg 
Harga/Kg = Rp. 4.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 4.000 x 560 Kg 
 = Rp. 2.240.000 











1 Bawang Putih 70 Kg 2.800 Kg Rp. 25.000 Rp.    70.000.000 
2 Bawang Merah  35 Kg 1.400 Kg Rp. 25.000 Rp.    35.000.000 
3 Kunyit  7 Kg 280 Kg Rp.   4.000 Rp.      1.200.000 
4 Jahe 7 Kg 280 Kg Rp. 10.000 Rp.      2.800.000 
5 Lengkuas 14 Kg 560 Kg Rp.   4.000 Rp.      2.240.000 
Total Rp. 111.160.000 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
  
b. Biaya Tidak Langsung 
Karena rincian biaya tidak langsung telah dijabarkan di BAB IV maka di 
lampiran ini hanya akan dimasukkan rekapitulasinya saja. 
Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) UD. Balado 
No Uraian Kebutuhan/Tahun Biaya/Tahun 
1 Plastik Bening 1/4 Kg 12 Pack Rp. 108.000 
2 Plastik Bening 1/2 Kg 12 Pack Rp. 108.000 
3 Plastik Bening 1 Kg 12 Pack Rp. 132.000 
4 Karet Gelang   2,4 Kg Rp.   19.200 
5 Kantong Plastik Kecil 48 Pack Rp.   67.200 
6 Kantong Plastik Sedang 12 Pack Rp. 144.000 
Total Rp. 578.400 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
c. Biaya Tetap  
Tabel 4.3 Rekapitulasi Biaya Tetap (Fix Cost) UD. Balado 
No Uraian Biaya/Tahun 
1 Listrik Rp.   6.000.000 
2 BBM Rp.   3.930.000 
Total Rp.   9.930.000 
 Depresiasi  
3 Mesin Giling Rp.   1.300.000 
4 Baskom Rp.        49.333 
5 Sendok Rp.        11.500 
6 Alat Pengupas Bahan Baku Bumbu Rp.      700.000 
Total Rp.   2.060.833 
Jumlah Total Rp. 11.990.833 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
d. Biaya Overhead 
Tabel 4.4 Biaya Overhead (Pengeluaran Tambahan) 
No Uraian Biaya/Tahun 
1 Sewa Tempat Rp.  10.000.000 
2 Pajak Kebersihan Rp.       180.000 
Total Rp. 10.180.000 






Tabel Rekapitulasi Perhitungan Biaya Operasional Tahuun Pertama (1) 
No Jenis Biaya Keterangan Biaya (Rp) 
1 Biaya Langsung (Direct Cost) 
Bawang Putih Rp.    70.000.000 
Bawang Merah  Rp.    35.000.000 
Kunyit  Rp.      1.200.000 
Jahe Rp.      2.800.000 
Lengkuas Rp.      2.240.000 
Total Rp. 111.160.000 
2 
Biaya Tidak Langsung (Indirect 
Cost) 
Rp. 108.000 Rp. 108.000 
Rp. 108.000 Rp. 108.000 
Rp. 132.000 Rp. 132.000 
Rp.   19.200 Rp.   19.200 
Rp.   67.200 Rp.   67.200 
Rp. 144.000 Rp. 144.000 
Total Rp. 578.400 
3 Biaya Tetap (Fix Cost) 
Biaya Tetap  
Listrik Rp.   6.000.000 
BBM Rp.   3.930.000 
Total Rp.   9.930.000 
Biaya Depresiasi  
Mesin Giling Rp.   1.300.000 
Baskom Rp.        49.333 
Sendok Rp.        11.500 
Alat Pengupas Bahan 
Baku Bumbu 
Rp.      700.000 
Total Rp.   2.060.833 
4 Biaya Overhead 
Sewa Tempat Rp.  10.000.000 
Pajak Kebersihan Rp.       180.000 
Total Rp.    2.580.000 
Jumlah Total Rp. 133.909.233 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 
2. Biaya operasional (Direct Cost) Tahun Kedua (2) 
a. Biaya Langsung  
Biaya langsung yang dihitung ialah biaya bahan baku 
Bawang Putih 
Kapasitas Produksi = 80 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 80 Kg x 40 
 = 3.200 Kg 
Harga/Kg = Rp. 25.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
  
 = Rp. 25.000 x 3.200 Kg 
 = Rp. 80.000.000 
Bawang Merah 
Kapasitas Produksi = 40 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 40 Kg x 40 
 = 1.600 Kg 
Harga/Kg = Rp. 25.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 25.000 x 1.600 Kg 
 = Rp. 40.000.000 
Kunyit 
Kapasitas Produksi = 8 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 8 Kg x 40 
 = 320 Kg 
Harga/Kg = Rp. 4.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 4.000 x 320 Kg 
 = Rp. 1.280.000 
Jahe 
Kapasitas Produksi = 8 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 8 Kg x 40 
 = 320 Kg 
Harga/Kg = Rp. 10.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 10.000 x 320 Kg 
 = Rp. 3.200.000 
Lengkuas 
Kapasitas Produksi = 10 Kg 
  
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 10 Kg x 40 
 = 400 Kg 
Harga/Kg = Rp. 4.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 4.000 x 400 Kg 
 = Rp. 1.600.000 
b. Biaya Tidak Langsung 
Berikut adalah perhitungan biaya tidak langsung: 
Plastik Bening 1/4 Kg 
Kebutuhan = 1,5 Pack/ Bulan 
Kebutuhan/Tahun = 1,5 Pack x 12 Bulan 
 = 18 Pack/Tahun 
Harga = Rp. 9.000/Pack 
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 9.000 x 18 
 = Rp. 162.000 
Plastik Bening 1/2 Kg  
Kebutuhan = 1 Pack/ Bulan 
Kebutuhan/Tahun = Kebutuhan x 12 Bulan 
 = 1 Pack x 12 
 = 12 
Harga = Rp. 9.000/Pack 
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 9.000 x 12 
 = Rp. 108.000 
Plastik 1 Kg 
Kebutuhan = 1,5 Pack/ Bulan 
Kebutuhan/Tahun = 1,5 Pack x 12 Bulan 
 = 18 Pack/Tahun 
Harga = Rp. 11.000/Pack 
  
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 11.000 x 18 
 = Rp. 198.000 
Karet Gelang 
Kebutuhan = 0,3 Kg/Bulan  
Kebutuhan/Tahun = 0,3 Kg x 12 Bulan 
 = 3,6 Kg Tahun 
Harga = Rp. 8.000/Kg 
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 8.000 x 3,6 Kg 
 = Rp. 28.800 
Kantong Plastik Kecil 
Kebutuhan = 5 Pack/Bulan 
Kebutuhan/Tahun = Kebutuhan x 12 Bulan 
 = 5 Pack x 12  
 = 60 Pack 
Harga = Rp. 1.400/Pack  
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 1.400 x 60 
 = Rp. 84.000 
Kantong plastik Sedang 
Kebutuhan = 1,5 Pack/Bulan 
Kebutuhan/Tahun = Kebutuhan x 12 Bulan 
 = 1,5 Pack x 12  
 = 18 Pack 
Harga = Rp. 12.000/Pack  
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 12.000 x 18 




Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung 
No Uraian Kebutuhan Biaya/Tahun 
1 Plastik Bening 1/4 Kg 18 Pack Rp. 162.000 
2 Plastik Bening 1/2 Kg 12 Pack Rp. 108.000 
3 Plastik Bening 1 Kg 18 Pack Rp. 198.000 
4 Karet Gelang 3,6 Kg Rp.  28.800 
5 Kantong Plastik Kecil 60 Pack Rp.  84.000 
6 Kantong Plastik Sedang 18 Pack Rp. 216.000 
Total Rp. 796.800 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 




Biaya Listrik/Bulan = Rp. 600.000/Bulan 
Biaya Listrik/Tahun = Biaya Listrik/Bulan x 12 Bulan 
 = Rp. 600.000 x 12 
 = Rp. 7.200.000 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 
Berikut perhitungannya: 
Kebutuhan = 50 Liter/Bulan 
Harga = Rp. 6.550/Liter 
Kebutuhan/Tahun = Kebutuhan/Bulan x 12 Bulan 
 = 50 L x 12 
 = 600 Liter 
Biaya/ Tahun = Harga x Kebutuhan/Tahun 
 = Rp. 6.550 x 600 
 = Rp. 3.930.000 
Mesin Giling 
Jumlah = 2 
Harga (I) = Rp. 8.000.000 x 2 = Rp. 16.000.000 
Masa Pakai (N) = 6 Tahun 
Sisa (S) = Rp. 4.000.000 x 2 = 8.000.000 
Depresiasi   




   
               -             
 
 
 = Rp. 1.300.000 
Baskom 
Jumlah = 5 
Harga (I) = Rp 30.000 x 5 = Rp. 150.000 
Masa Pakai (N) = 3 Tahun 
Sisa (S) = Rp. 2.000 
Depresiasi   
  –  
 
 
   
            -         
 
 
 = Rp. 49.333 
Sendok 
Jumlah = 5 
Harga (I) = Rp. 7.000 x 5 = Rp. 35.000 
Masa Pakai (N) = 3 Tahun 
Sisa (S) = Rp. 500 
Depresiasi  




           -       
 
 
 = Rp. 11.500 
Alat Pengupas Bahan Baku Bumbu 
Jumlah = 1 
Harga (I) = Rp. 4.000.000 
Masa Pakai (N) = 5 Tahun 
Sisa (S) = Rp. 500.000 
Depresiasi  




              -           
 
 
 = Rp. 700.000 
  
d. Biaya Overhead 
Berikut adalah perhitungan biaya overhead 
Sewa Tempat 
Sewa tempat/Tahun = Rp.10.000.000 
Pajak Kebersihan 
Pajak Kebersihan/Bulan = Rp. 15.000 
Pajak Kebersihan = Pajak Kebersihan x 12 Bulan  
 = Rp. 15.000 x 12 
 = Rp. 180.000 
Tabel Rekapitulasi Perhitungan Biaya Operasional Tahuun Kedua (2) 
No Jenis Biaya Keterangan Biaya (Rp) 
1 Biaya Langsung (Direct Cost) 
Bawang Putih Rp.   80.000.000 
Bawang Merah  Rp.   40.000.000 
Kunyit  Rp.     1.280.000 
Jahe Rp.      3.200.000 
Lengkuas Rp.     1.600.000 
Total Rp. 126.080.000  Rp. 126.080.000 
2 
Biaya Tidak Langsung (Indirect 
Cost) 
Plastik Bening 1/4 Kg Rp. 162.000  
Plastik Bening 1/2 Kg Rp. 108.000 
Plastik Bening 1 Kg Rp. 198.000 
Karet Gelang Rp.   28.800 
Kantong Plastik Kecil Rp.   84.000 
Kantong Plastik Sedang Rp. 216.000 
Total Rp. 796.800 
3 Biaya Tetap (Fix Cost) 
Biaya Tetap  
Listrik Rp.    7.200.000 
BBM Rp.    3.930.000 
Total Rp. 11.130.000 
Biaya Depresiasi  
Mesin Giling Rp. 1.300.000 
Baskom Rp.       49.333 
Sendok Rp.       11.500 
Alat Pengupas Bahan 
Baku Bumbu 
Rp.     700.000 
Total Rp. 2.060.833 
4 Biaya Overhead 
Sewa Tempat Rp. 10.000.000 
Pajak Kebersihan Rp.      180.000 
Total Rp. 10.180.000 
Jumlah Total Rp. 150.247.633 





3. Biaya operasional (Direct Cost) Tahun Ketiga (3) 
a. Biaya Langsung  
Biaya langsung yang dihitung ialah biaya bahan baku 
Bawang Putih 
Kapasitas Produksi = 80 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 80 Kg x 40 
 = 3.200 Kg 
Harga/Kg = Rp. 25.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 25.000 x 3.200 Kg 
 = Rp. 80.000.000 
Bawang Merah 
Kapasitas Produksi = 40 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 40 Kg x 40 
 = 1.600 Kg 
Harga/Kg = Rp. 25.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 25.000 x 1.600 Kg 
 = Rp. 40.000.000 
Kunyit 
Kapasitas Produksi = 8 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 8 Kg x 40 
 = 320 Kg 
Harga/Kg = Rp. 4.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 4.000 x 320 Kg 




Kapasitas Produksi = 8 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 8 Kg x 40 
 = 320 Kg 
Harga/Kg = Rp. 10.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 10.000 x 320 Kg 
 = Rp. 3.200.000 
Lengkuas 
Kapasitas Produksi = 10 Kg 
Kapasitas Produksi/Tahun = Kapasitas/Minggu x 40 Minggu 
 = 10 Kg x 40 
 = 400 Kg 
Harga/Kg = Rp. 4.000 
Biaya/Tahun = Harga/Kg x Kapasitas Produksi 
 = Rp. 4.000 x 400 Kg 
 = Rp. 1.600.000 
b. Biaya Tidak Langsung 
Berikut adalah perhitungan biaya tidak langsung: 
Plastik Bening 1/4 Kg 
Kebutuhan = 1,5 Pack/ Bulan 
Kebutuhan/Tahun = 1,5 Pack x 12 Bulan 
 = 18 Pack/Tahun 
Harga = Rp. 9.000/Pack 
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 9.000 x 18 
 = Rp. 162.000 
Plastik Bening 1/2 Kg  
Kebutuhan = 1 Pack/ Bulan 
Kebutuhan/Tahun = Kebutuhan x 12 Bulan 
  
 = 1 Pack x 12 
 = 12 
Harga = Rp. 9.000/Pack 
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 9.000 x 12 
 = Rp. 108.000 
Plastik 1 Kg 
Kebutuhan = 1,5 Pack/ Bulan 
Kebutuhan/Tahun = 1,5 Pack x 12 Bulan 
 = 18 Pack/Tahun 
Harga = Rp. 11.000/Pack 
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 11.000 x 18 
 = Rp. 198.000 
Karet Gelang 
Kebutuhan = 0,3 Kg/Bulan  
Kebutuhan/Tahun = 0,3 Kg x 12 Bulan 
 = 3,6 Kg Tahun 
Harga = Rp. 8.000/Kg 
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 8.000 x 3,6 Kg 
 = Rp. 28.800 
Kantong Plastik Kecil 
Kebutuhan = 5 Pack/Bulan 
Kebutuhan/Tahun = Kebutuhan x 12 Bulan 
 = 5 Pack x 12  
 = 60 Pack 
Harga = Rp. 1.400/Pack  
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 1.400 x 60 
 = Rp. 84.000 
  
Kantong plastik Sedang 
Kebutuhan = 1,5 Pack/Bulan 
Kebutuhan/Tahun = Kebutuhan x 12 Bulan 
 = 1,5 Pack x 12  
 = 18 Pack 
Harga = Rp. 12.000/Pack  
Biaya/Tahun = Harga x Kebutuhan 
 = Rp. 12.000 x 18 
 = Rp. 216.000 
Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung 
No Uraian Kebutuhan Biaya/Tahun 
1 Plastik Bening 1/4 Kg 18 Pack Rp. 162.000 
2 Plastik Bening 1/2 Kg 12 Pack Rp. 108.000 
3 Plastik Bening 1 Kg 18 Pack Rp. 198.000 
4 Karet Gelang 3,6 Kg Rp.  28.800 
5 Kantong Plastik Kecil 60 Pack Rp.  84.000 
6 Kantong Plastik Sedang 18 Pack Rp. 216.000 
Total Rp. 796.800 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 




Biaya Listrik/Bulan = Rp. 600.000/Bulan 
Biaya Listrik/Tahun = Biaya Listrik/Bulan x 12 Bulan 
 = Rp. 600.000 x 12 
 = Rp. 7.200.000 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 
Berikut perhitungannya: 
Kebutuhan = 50 Liter/Bulan 
Harga = Rp. 6.550/Liter 
Kebutuhan/Tahun = Kebutuhan/Bulan x 12 Bulan 
 = 50 L x 12 
 = 600 Liter 
  
Biaya/ Tahun = Harga x Kebutuhan/Tahun 
 = Rp. 6.550 x 600 
 = Rp. 3.930.000 
Mesin Giling 
Jumlah = 2 
Harga (I) = Rp. 8.000.000 x 2 = Rp. 16.000.000 
Masa Pakai (N) = 6 Tahun 
Sisa (S) = Rp. 4.000.000 x 2 = 8.000.000 
Depresiasi   
  –  
 
 
   
               -             
 
 
 = Rp. 1.300.000 
Baskom 
Jumlah = 5 
Harga (I) = Rp 30.000 x 5 = Rp. 150.000 
Masa Pakai (N) = 3 Tahun 
Sisa (S) = Rp. 2.000 
Depresiasi   
  –  
 
 
   
            -         
 
 
 = Rp. 49.333 
Sendok 
Jumlah = 5 
Harga (I) = Rp. 7.000 x 5 = Rp. 35.000 
Masa Pakai (N) = 3 Tahun 
Sisa (S) = Rp. 500 
Depresiasi  




           -       
 
 
 = Rp. 11.500 
  
Alat Pengupas Bahan Baku Bumbu 
Jumlah = 1 
Harga (I) = Rp. 4.000.000 
Masa Pakai (N) = 5 Tahun 
Sisa (S) = Rp. 500.000 
Depresiasi  




              -           
 
 
 = Rp. 700.000 
d. Biaya Overhead 
Berikut adalah perhitungan biaya overhead 
Sewa Tempat 
Sewa tempat/Tahun = Rp.10.000.000 
Pajak Kebersihan 
Pajak Kebersihan/Bulan = Rp. 15.000 
Pajak Kebersihan = Pajak Kebersihan x 12 Bulan  
 = Rp. 15.000 x 12 
 = Rp. 180.000 
Tabel Rekapitulasi Perhitungan Biaya Operasional Tahuun Ketiga (3) 
No Jenis Biaya Keterangan Biaya (Rp) 
1 Biaya Langsung (Direct Cost) 
Bawang Putih Rp.   80.000.000 
Bawang Merah  Rp.   40.000.000 
Kunyit  Rp.     1.280.000 
Jahe Rp.      3.200.000 
Lengkuas Rp.     1.600.000 
Total Rp. 126.080.000  Rp. 126.080.000 
2 
Biaya Tidak Langsung (Indirect 
Cost) 
Plastik Bening 1/4 Kg Rp. 162.000  
Plastik Bening 1/2 Kg Rp. 108.000 
Plastik Bening 1 Kg Rp. 198.000 
Karet Gelang Rp.   28.800 
Kantong Plastik Kecil Rp.   84.000 
Kantong Plastik Sedang Rp. 216.000 
Total Rp. 796.800 




Tabel Rekapitulasi Perhitungan Biaya Operasional Tahuun Ketiga (3) 
No Jenis Biaya Keterangan Biaya (Rp) 
3 Biaya Tetap (Fix Cost) 
Biaya Tetap  
Listrik Rp.    7.200.000 
BBM Rp.    3.930.000 
Total Rp. 11.130.000 
Biaya Depresiasi  
Mesin Giling Rp. 1.300.000 
Baskom Rp.       49.333 
Sendok Rp.       11.500 
Alat Pengupas Bahan 
Baku Bumbu 
Rp.     700.000 
Total Rp. 2.060.833 
4 Biaya Overhead 
Sewa Tempat Rp. 10.000.000 
Pajak Kebersihan Rp.      180.000 
Total Rp. 10.180.000 
Jumlah Total Rp. 150.247.633 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
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ABSTRACT 
 U.D Balado is a business engaged in the sale of ground spices. UD. Balado experienced a weakness in 
commitment to meet customer needs due to lack of infrastructure. In carrying out development, it is also constrained 
by the lack of capital to buy the required infrastructure. So that capital loans are carried out. Cost Analysis is 
carried out to help U.D Balado see the costs incurred in the UD production process. Balado then calculated the 
feasibility of the development effort to be carried out after the addition of capital. Some things that are examined in 
the cost analysis include investment costs, operational costs and estimated revenue costs. The criteria for business 
feasibility are Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) and Payback Period (PP). Calculations using 
the NPV method obtained UD. Balado is still feasible to run because the value obtained can be greater than 0. 
Calculations using the IRR method can also be seen that the IRR value of 30% is greater than the Minimum 
Attractive Rate of Return (MARR) value of 15%. Furthermore, the calculation with PP is known that the return on 
investment is 1 year 2 months. 
 
Keywords: MARR, NPV, IRR, Payabck Period (PP). 
 
ABSTRAK 
 U.D Balado merupakan usaha yang bergerak dibidang penjualan bumbu giling. UD. Balado mengalami 
kelemahan dalam komitmen memenuhi kebutuhan pelanggan diakibatkan kurangnya prasarana. Dalam melakukan 
pengembangan juga terkendala karena kurangnya modal untuk membeli prasarana yang dibutuhkan. Sehingga 
dilakukan peminjaman modal. Analisis Biaya dilakukan untuk membantu U.D Balado melihat biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi UD. Balado kemudian dihitung kelayakan usaha pengembangan yang akan 
dijalankan setelah penambahan modal. Beberapa hal yang dikaji dalam analisis biaya antara lain biaya investasi, 
biaya operasional dan biaya perkiraan pendapatan. Adapun kriteria untuk kelayakan usaha yaitu Net Present Value 
(NPV), Internal Rate Of Return (IRR) dan Payback Period (PP). Perhitungan menggunakan metode NPV 
didapatkan hasil UD. Balado masih layak dijalankan  karena nilai yang di dapat lebih besar dari 0. Perhitungan 
dengan metode IRR juga dapat diketahui bahwa nilai IRR 30% yang lebih besar dari nilai Minimum Attractive Rate 
Of Return (MARR) 15%. Selanjutnya  perhitungan dengan PP diketahui bahwa waktu pengembalian investasi 
adalah 1 tahun 2 bulan.  
 
Kata kunci:MARR, NPV, IRR, Payabck Period (PP). 
 
I. PENDAHULUAN1 
Pengembangan usaha kecil menengah UKM 
menjadi suatu hal yang krusial mengingat UKM 
mempunyai peranan yang demikian penting 
untuk pertumbuhan ekonomi sebuah negara, 
termasuk negara Indonesia (Hisband and 
Purnendu, 1999; Tambunan, 2005). Sebagai 
ilustrasi, UKM di Indonesia telah memberikan 
kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja 
sebesar 99.74% dari total serapan nasional dan 
memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar Rp 
                                                          
 
1.013,5 triliun atau 56,73%. Besarnya kontribusi 
ini menunjukkan bahwa UKM mempunyai 
kemampuan untuk memperkuat struktur 
perekonomian nasional (Prawirokusumo, 2011). 
Melihat hal tersebut seharusnya 
pengembangan UKM perlu mendapatkan 
perhatian yang besar dari pemerintah maupun 
dari masyarakat sendiri agar UKM dapat tumbuh 
lebih kompetitif seperti sektor usaha lainnya. 
Akan tetapi rencana pengembangan UKM 
seringkali terbentur pada permasalahan, 
diantaranya masih rendahnya komitmen UKM 
dalam memenuhi pesanan pelanggan dan 
 2 
 
ketersediaan di pasar. Hal ini terjadi karena 
permasalahan dalam aspek produksi dan juga 
aspek permodalan, yang meliputi keterbatasan 
teknologi, peralatan, sarana dan prasarana yang 
dimiliki UKM dalam rangka memenuhi pesanan 
pelanggan dan ketersediaan di pasar. 
UD. (Usaha Dagang) Balado merupakan salah 
satu UKM yang memerlukan pengembangan 
usaha. UD. Balado adalah sebuah usaha yang 
bergerak dibidang penyediaan bumbu dapur yang 
sudah dihaluskan dan tinggal di masak. UD. 
Balado terletak di pasar selasa Panam kota 
Pekanbaru. UD. Balado masih kurang dalam 
komitmen memenuhi pesanan pelanggan karena 
keterbatasan prasarana yaitu mesin untuk 
menggiling hanya satu dan proses pengupasan 
bahan baku bumbu masih dilakukan secara 
manual.  
Proses pengupasan bahan baku bumbu di UD. 
Balado dilakukan dengan menggunakan pisau 
untuk bahan baku bumbu jenis umbian seperti 
bawang merah dan bawang putih. Sedangkan 
proses pengupasan bahan baku bumbu jenis akar 
seperti kunyit, jahe dan lengkuas hanya 
dibersihkan menggunakan air dengan cara 
diinjak-injak untuk menghilangkan tanah dari 
kulit bumbu tersebut, setelah dirasa sudah bersih 
barulah kemudian bumbu tersebut dirajang agar 
lebih kecil-kecil sebelum dimasukkan ke dalam 
mesin penggiling. Proses pengupasan secara 
manual yang dilakukan UD. Balado rentan 
terhadap terjadinya kecelakaan kerja dan sangat 
tidak efisien terhadap waktu. 
Seringkali UD. Balado tidak mampu 
menyelesaikan pesanan pelanggan apabila dalam 
waktu yang singkat dan jumlah yang banyak 
diakibatkan keterbatasan pada alat untuk proses 
produksinya yaitu mesin giling dan alat pengupas 
bahan baku bumbu. Berikut kapasitas produksi 
bumbu UD. Balado dalam satu minggu dengan 
pelanggan tetap dan pelanggan harian. 






1 Bawang Putih 70 Kg 
2 Bawang Merah  35 Kg 
3 Kunyit  7 Kg 
4 Jahe 7 Kg 
5 Lengkuas 14 Kg 
Total 134 Kg 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019 
Pengembangan usaha UD. Balado seharusnya 
bisa dilakukan yaitu dengan menambah mesin 
penggiling dan alat pengupas bahan baku bumbu 
untuk membantu masalah yang terjadi di UD. 
Balado. Akan tetapi pengembangan usaha UD. 
Balado terkendala karena mengalami 
keterbatasan modal peralatan yang akan 
digunakan untuk peningkatan kapasitas produksi. 
Karena keterbatasan tersebut mengakibatkan UD. 
Balado tidak dapat berkembang untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan yang lebih besar. Oleh 
karena itu UD. Balado perlu melakukan 
penambahan modal untuk teknologi peralatan 
yaitu mesin giling dan alat pengupas bahan baku 
untuk meningkat kapasitas produksi dan 
memnuhi permintaan pelanggan. 
Penambahan modal dalam sebuah usaha perlu 
di analisis terlebih dahulu sebelum 
melakukannya. Karena pengusaha pasti tidak 
ingin terjadi kerugian karena telah melakukan 
penambahan modal untuk sesuatu yang 
diharapkan akan menambah keuntungan. Maka 
dari itu, perlunya dilakukan suatu analisis biaya 
untuk mengetahui apakah penambahan modal 
untuk teknologi peralatan tersebut, usaha ini 
masih layak untuk dikembangkan. 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA2 
Net Present Value (NPV) adalah metode 
menghitung nilai bersih (netto) pada waktu 
sekarang (Present). Asumsi present yaitu 
menjelaskan waktu awal perhitungan bertepatan 
dengan saat evaluasi dilakukan atau pada periode 
tahun ke-nol (Giatmant, 2006). Net Present Value 
(NPV) bisa juga dikatakan sebagai perbedaan 
nilai investasi sekarang dari keuntungan dan 
biaya di masa yang akan datang. Formulasi yang 
digunakan untuk menghitung NPV adalah: 
 (2.1) 
Dimana :  
Bt = keuntungan pada tahun ke-t  
Ct = biaya pada tahun ke-t  
i = tingkat suku bunga (%)  
t = periode investasi (t= 0, 1, 2, 3, …, n)  
n = umur ekonomis proyek 
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Penilaian kelayakan investasi secara finansial 
menggunakan tiga kriteria metode NPV, yaitu :  
Jika nilai NPV ≥ 0, menunjukan bahwa proyek 
atau industri tersebut menguntungkan atau layak 
dilaksanakan.  
Jika nilai NPV = 0, menunjukan bahwa proyek 
atau industri tersebut tidak untung tetapi juga 
tidak rugi, jadi tergantung kepada penilaian 
subyektif pengambil keputusan.  
Jika nilai NPV ≤ 0, menunjukan bahwa proyek 
atau industri tersebut merugikan karena 
penerimaan lebih kecil daripada biaya, jadi lebih 
baik tidak dilaksanakan.  
 
Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat 
bunga yang apabila dipergunakan untuk 
mendiskont seluruh kas masuk pada pada tahun – 
tahun operasi proyek akan menghasilkan jumlah 
kas present value yang sama dengan jumlah 
keseluruhan investasi proyek. Internal Rate of 
Return dengan kata lain merupakan tingkat 
keuntungan senyatanya yang akan diperoleh 
investor dari investasi proyek mereka. Formulasi 
IRR adalah sebagai berikut (Kadariah et al, 1999 
dikutip oleh Sari, 2013): 
 (2.2) 
Dimana :  
NPV (+) = NPV bernilai positif  
NPV (-) = NPV bernilai negatif  
i(+) = suku bunga yang membuat NPV 
positif  
i(-) = suku bunga yang membuat NPV 
negatif  
 Kriteria pembanding IRR adalah tingkat suku bunga yang berlaku. Kriteria IRR yaitu:Jika IRR ≥ tingkat suku bunga yang berlaku, menunjukan proyek layak untuk dilaksanakan.  
Jika IRR ≤ tingkat suku bunga yang berlaku, 
menunjukan proyek tidak layak untuk 
dilaksanakan.  
 
Pay Back Periode (PBP) merupakan 
waktu yang diperlukan untuk mengembalikan 
investasi awal (Newnan, 1990). BEP 
diartikan sebagai jangka waktu pada saat 
NPV sama dengan nol. Nilai NPV 
berbanding terbalik dengan PBP. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN3 
Metode penelitian merupakan rangkaian 
urutan dari sebuah penelitian agar penelitian 
lebih terarah. Metode penelitian pada penelitian 













1. Net Present Value (NPV)
2. Internal Rate of Return (IRR)
3. Payback Period (PP)
   
Pengumpulan Data:
1.  Data Primer
     - Observasi
     - Wawancara
2.  Data Sekunder
    
 
Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Investasi 
Setiap usaha pasti memiliki biaya 
investasi. Biaya investasi adalah biaya yang 
ditanamkan dalam rangka menyiapkan kebutuhan 
 4 
 
usaha untuk siap beroperasi dengan baik. Adapun 
biaya investasi pada penelitian ini ialah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 Perhitungan Biaya Investasi 




























Rp.      
30.000 





Rp.       
7.000 






(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 
Perhitungan  Perkiraan Pendapatan  
Perkiraan pendapatan penjualan bumbu 
menggunakan  pendapatan yang diharapkan oleh 
pemilik usaha bumbu sehingga diperoleh 
pendapatan tahunan sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Rekapitulasi perhitungan perkiraan  
pendapatan UD. Balado selama 3 tahun 
No Tahun Jumlah  Pendapatan 
1 1 Rp. 146.720.000 
2 2 Rp. 165.760.000 
3 3 Rp. 165.760.000 
 (Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 
Perhitungan  Perkiraan Biaya Operasional 
Biaya operasional adalah biaya yang 
dikeluarkan dalam rangka menjalankan altivitas 
usaha. Berikut adalah  biaya operasional yang 
akan dikeluarkan oleh UD Balado tiap tahunnya: 
 
1. Biaya Operasional Tahun Pertama (1) 
Tabel Rekapitulasi Perhitungan Biaya 
Operasional Tahuun Pertama (1) 









Rp.         578.400 
3 
Biaya Tetap (Fix 
Cost) 
Rp.      9.930.000 
Biaya Depresiasi Rp.      2.060.833 
4 Biaya Overhead Rp.    10.180.000 
Total Rp. 133.909.233 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
2. Biaya Operasional Tahun Kedua (2) 
Tabel 4.7 Rekapitulasi  Biaya Operasional 
Tahun Kedua (2) 










Rp.           
796.800 
3 
Biaya Tetap (Fix 
Cost) 
Rp.    
11.130.000 
Biaya Depresiasi Rp.      
2.060.833 
4 
Biaya Overhead Rp.    
10.180.000 
Total Rp. 150.247.633 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
3.  Biaya Operasional Tahun Ketiga (3) 
Tabel 4.8 Rekapitulasi  Biaya Operasional 
Tahun Ketiga (3) 










Rp.           
796.800 
3 
Biaya Tetap (Fix 
Cost) 
Rp.    
11.130.000 
Biaya Depresiasi Rp.      
2.060.833 
4 
Biaya Overhead Rp.    
10.180.000 
Total Rp. 150.247.633 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019 
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Aliran Kas (Cash Flow) 
Cash Flow merupakan tata aliran uang 
masuk dan keluar per periode waktu pada suatu 
perusahaan. Adapun aliran kas pada penelitian ini 
dari tahun pertama sampai tahun ketiga yaitu 
sebagai berikut: 
1. Aliran Kas Tahun Pertama (1) 
 Tabel 4.10 Aliran Kas Tahun Pertama (1) 
Item Jumlah (Rp) 
Pendapatan (in) Rp.  146.720.000 
Pengeluaran(out) Rp.  133.909.233 
Laba Bersih Rp.   12.810.767 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 
2. Aliran Kas Tahun Kedua (2) 
 Tabel 4.11 Aliran Kas Tahun Kedua (2) 
Item Jumlah (Rp) 
Pendapatan (in) Rp. 165.760.000 
Pengeluaran(out) Rp. 150.247.633 
Laba Bersih Rp.  15.512.367 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 
3. Aliran Kas Tahun Ketiga (3) 
 Tabel 4.12 Aliran Kas Tahun Ketiga (3) 
Item Jumlah (Rp) 
Pendapatan (in) Rp. 165.760.000 
Pengeluaran(out) Rp. 150.247.633 
Laba Bersih Rp.  15.512.367 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 
Minimum Attractive Rate of Return (MARR) 
MARR merupakan tingkat bunga yang 
dipakai sebagai patokan dasar dalam 
mengevaluasi dan membandingkan berbagai 
alternatif. Berikut rumus yang digunakan untuk 
mencari MARR: 
MARR = i + Cc + α  
Dimana: 
 I =  Bunga Pinjaman Bank (suku 
bunga    KUR); 7,0% (Bank BRI) 
 Cc = Biaya lain untuk mendapatkan 
investasi 2% 
 α = Faktor resiko investasi 1% 
 Estimasi Cash Flow = 5%  
Jadi, 
 MARR = 7,0% + 2% + 1% 
 MARR = 10% + 5%  
    = 15 % 
Perhitungan Net Present Value (NPV) 
1. NPV merupakan metode yang menghitung 
nilai bersih (netto) pada waktu sekarang 
(Present). Adapun perhitungan NPV pada 
penelitian ini ialah sebagai berikut: 

































PV Kas Bersih 
Rp. 
33.172.928 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka 
PV kas bersih dari tahun pertama (1) sampai 
dengan ketiga (3) adalah: 
NPV = Total PV Kas Bersih – Total PV 
Investasi 
 = Rp. 33.172.928 – Rp. 20.185.000 
 = Rp. 12.987.928 
 
Perhitungan Internal Rate Of Return (IRR) 
IRR ialah formula untuk menunjukkan 
berapa persen (%) pengembalian investasi tiap 
tahunnya. Perhitungannya akan disajikan dalam 
tabel berikut: 





















































Rp.   
1.497.971 
Rp. -40.148 





Berdasarkan perhitungan di atas, maka: 
IRR =  
IRR =  
IRR =  
IRR = 0,25 + (0,97) (0,05) 
IRR = 0,25 + 0,05 
IRR = 0,30 = 30% 
IRR > Bunga pinjaman (MARR) = 30% > 
15% 
 
Perhitungan Payback Period (PP) 
Payback Period merupakan formula 
untuk mengetahui berapa lama waktu 
pengembalian modal. Adapun perhitungannya 
adalah sebagai berikut: 






1 Rp.  11.145.367 Rp.   11.145.367 
2 Rp.  11.789.398 Rp.   22.934.766 
3 Rp.  10.238.162 Rp.   33.172.928 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Berdasarkan perhitungan pada tabel di 
atas, maka langkah selanjutnya adalah mencari 
nilai PP dengan rumus sebagai berikut: 
PP = Investasi – Kas bersih/tahun 
 = Rp. 20.185.000 - Rp.  11.145.367 
 = 90.39.632 .........(Tahun Pertama (1)) 
Karena sisa investasi tahun pertama tidak 
dapat dikurangi terhadap kas bersih tahun kedua, 
maka untuk mengetahui waktu pengembalian 
modal yang tersisa adalah investasi dibagi 
dengan kas bersih tahun kedua, yaitu: 
PP = . 12 Bulan = 1,71 ≈ 2 Bulan 
 Jadi lama waktu pengembalian modal 
investasi U.D Balado adalah selama 1 tahun 2 
bulan atau akan selesai pada tahun kedua. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Adapun kesimpulan yang diperoleh 
setelah melakukan analisis biaya pengembangan 
usaha di U.D Balado ialah bahwa biaya investasi 
UD. Balado setelah ditambahkan mesin 
penggiling dan alat pengupas adalah sebesar Rp. 
12. 185.000. Perkiraan pendapatannya yaitu pada 
tahun pertama Rp. 146.720.000, pada tahun 
kedua Rp. 165.760.000 dan pada tahun ketiga Rp. 
165.760.000. Perhitungan biaya operasionalnya 
adalah pada tahun pertama sebesar Rp. 
133.909.233, tahun kedua Rp. 150.247.633 dan 
tahun ketiga 150.247.633. Laba bersih yang akan 
diperoleh dari hasil selisih pendapatan dan 
pengeluaran ialah pada tahun pertama Rp. 
12.810.767, tahun kedua 15.512.367 dan tahun 
ketiga Rp. 15.512.367. 
Selain itu setelah dilakukan perhitungan 
secara ekonomi dengan menggunakan parameter 
kelayakan investasi seperti Net Present Valie 
(NPV), Internal Rate Of Return (IRR) dan 
Payback Period diketahui bahwa U.D Balado 
dengan menggunakan alat pengupas bahan baku 
bumbu dikatakan layak karena nilai NPV bernilai 
positif yaitu Rp. 12.987.928 yang berarti lebih 
besar dari nol. Sebuah usaha dikatakan layak 
berdasarkan kriteria metode NPV apabila NPV 
lebih besar dari 0 dan apabila NPV lebih kecil 
dari 0 maka investasi tidak menguntungkan dan 
tidak layak untuk dijalankan. Selanjutnya adalah 
kriteria kelayakan investasi dengan metode IRR, 
ditemukan NPV sama dengan 0 berada diantara 
i=25% dengan i=30% dan nilai interpolasi IRR 
yang diperoleh  adalah 30%, maka dapat 
dikatakan U.D Balado dengan menggunakan alat 
pengupas bahan baku bumbu secara IRR juga 
layak untuk dijalankan karena IRR lebih besar 
dari nilai MARR yaitu 15%. Kemudian yang 
terakhir adalah kelayakan investasi dengan 
metode Payback Period, bertujuan untuk 
mengetahui berapa lama (periode) investasi akan 
dikembalikan. Adapun hasil perhitngan Payback 
Period dengan investasi sebesar Rp. 20.185.000, 
waktu untuk pengembalian investasi yang 
ditanmkan ialah 1 tahun 2 bulan yang berarti 
pada tahun kedua usaha berjalan. 
Adapun saran pada penelitian ini ialah 
Setelah melakukan penelitian ini, adapun saran 
yang dapat diberikan adalah diharapkan 
penelitian lebih lanjut agar menghitung analisis 
sensitivitas agar diketahui harga ekstrim masing-
masing komponen biaya yang akan 
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